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ABSTRAK 

Laila Nur Azizah (2019.5502.03.00096), Studi Komparasi Rujuk Tanpa Izin Istri 

Perspektif Syekh Ahmad Zainuddin Al-Malibari Dan KHI. Prodi 

Hukum Keluarga Islam, 2023. 

Talak menurut bahasa berarti melepas tali dan membebaskan. Talak 

dibenarkan oleh agama, akan tetapi ia merupakan Tashri’ yang bersifat 

pengecualian dikarenakan adanya situasi yang darurat setelah gagal melakukan 

berbagai upaya penyelamatan. Setelah terjadinya talak, agama islam 

memperbolehkan rujuk kembali tanpa harus adanya saksi sepanjang dalam masa 

iddah, hal ini menunjukkan bahwa sebisa mungkin talak harus dihindari. Rujuk 

adalah kembalinya suatu ikatan pernikahan setelah terjadinya perceraian kepada 

pernikahan yang sebelumnya terjadi perceraian. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalah: Konsep rujuk tanpa 

izin istri perspektif Syekh Ahmad Zainuddin Al-Malibari dan KHI dan persamaan 

dan perbedaan konsep rujuk tersebut, serta bertujuan untuk mengetahui alasan 

adanya persamaan dan berbedaan konsep rujuk Perspektif Syekh Ahmad Zainuddin 

Al-Malibari dan KHI.  

Jenis penelitian ini adalan penelitian kepustakaan (Library Research). 

Sumber data dari penelitian ini meliputi data primer yang berasal dari Kitab Fathul 

Mu’in dan bersumber dari data sekunder yang berasal dari buku-buku, jurnal, 

skripsi, dan dari internet atau web. Kemudian diolah dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif berdasarkan teori rujuk. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: pertama, rujuk yang 

dipaparkan peneliti perspektif Syekh Ahmad Zainuddin Al-Malibari adalah ketika 

mantan suami hendak merujuk mantan istrinya maka tidak perlu adanya persetujuan 

dari pihak mantan istri, dengan catatan istri yang hendak dirujuk masih dalam masa 

iddah. Sedangkan konsep rujuk yang terpapar dalam KHI adalah ketika mantan 

suami hendak merujuk mantan istrinya maka harus ada persetujuan dari mantan 

istrinya, karena talak tidak dapat dilakukan secara sepihak dalam pelaksanaanya 

harus ada izin dari Pengadilan. Dengan demikian yang memiliki kepentingan untuk 

rujuk adalah suami dan istri, sehingga persetujuan dari istri juga diperlukan. Kedua, 

adapun perbedaan konsep rujuk ialah dalam KHI ketika mantan suami hendak rujuk 

maka harus dengan izin istri sedangkan menurut Syekh Ahmad Zainuddin Al-

Malibari tidak memerlukan izin dari mantan istri. Ketiga, alasan adanya perbedaan 

dan persamaan adalah konsep rujuk perspektif Syekh Ahmad Zainuddin Al-

Malibari ini terjadipada zaman dahulu, sedangkan konsep dalam KHI ini terjadi 

setelah adanya pembaharuan hukum sehingga sangat menjunjung hak dan martabat 

seorang perempuan.  

Kata Kunci: Konsep Rujuk, Persamaan dan Perbedaan Konsep Rujuk, Alasan 

Persamaan dan Perbedaan. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

Penulisan naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman 

transliterasi yang digunakaan untuk penulisan tersebut adalah:  

A. Konsonan 
 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 t ط ’ ا

 z ظ  b ب

 ‘ ع t ت

 gh غ th ث

  f ف j ج

 q ق h ح

  k ك Kh خ

 l ل  d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 w و  z ز

 h ه s س

 ’ ء  sh ش

  Y ي { s ص

 d ض
  

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Tanda Huruf Arab Nama Indonesia 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Damah U 
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